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Assalamu'alaikum Wr. Wb. 

Alhamdulillahi Rabbil'alaamin, dengan memanjatkan puji dan syukur 

kehadirat Allah SWT yang telah memberikan kesehatan, kesempatan, rahmat serta 

karunianya, sehingga penulis dapat menyelesaikan penyusunan skripsi yang 

berjudul “Pengaruh Etika Profesi, Pengalaman Audit, Kompetensi dan 
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sebagai syarat menyelesaikan jenjang Strata Satu (S1) guna meraih gelar Sarjana 

Akuntansi di Universitas Muhammadiyah Palembang.  
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dari berbagai pihak, maka skripsi ini tidak mungkin dapat tersusun sebagaimana 
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Ucapan terima kasih juga penulis sampaikan terutama kepada kedua orang 

tua Ayahanda saya Kms. Romli Nangyuani dan Ibunda saya Nova Anggaraini 
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penyusunan skripsi ini. Penulis juga mengucapkan terima kasih kepada Ibu Nina 

Sabrina, S.E.,M.Si dan Ibu Welly, S.E.,M.Si yang dengan penuh kesabaran dan 
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ABSTRAK 

Nys. Dhea Nurul Putri/222018028/2022/Pengaruh Etika Profesi, Pengalaman Audit, 

Kompetensi, dan Risiko Audit Terhadap Skeptisisme Profesional Auditor Pada Kantor 

Akuntan Publik di Kota Palembang. 

 

Penelitian ini dilakukan untuk menjawab masalah yang ada yaitu bagaimanakah pengaruh etika 

profesi, pengalaman audit, kompetensi, dan risiko audit terhadap skeptisisme profesional auditor 

pada Kantor Akuntan Publik di Kota Palembang. Tujuannya untuk mengetahui dan menganalisis 

pengaruh etika profesi, pengalaman audit, kompetensi, dan risiko audit terhadap skeptisisme 

profesional auditor pada Kantor Akuntan Publik di Kota Palembang. Penelitian ini menggunakan 

jenis penelitian asosiatif. Tempat penelitian dilakukan di Kantor Akuntan Publik di Kota Palembang. 

Variabel yang digunakan adalah etika profesi, pengalaman audit, kompetensi, risiko audit, dan 

skeptisisme profesional auditor. Data yang digunakan yaitu data primer. Teknik pengumpulan data 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuesioner dan wawancara. Teknik analisis data yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah regresi linear berganda. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

etika profesi dan risiko audit tidak berpengaruh terhadap skeptisisme profesional auditor. Hasil 

penelitian ini juga menunjukkan bahwa pengalaman audit dan kompetensi berpengaruh dan 

signifikan terhadap skeptisisme profesional auditor pada Kantor Akuntan Publik di Kota 

Palembang. 

Kata Kunci: etika profesi, pengalaman audit, kompetensi, risiko audit, dan skeptisisme profesional 

auditor. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Perusahaan yang berkembang di Indonesia saat ini semakin 

meningkat, dengan semakin banyaknya perusahaan mengakibatkan 

persaingan dalam suatu usaha juga semakin ketat menuntut perusahaan 

senantiasa mempertahankan kelangsungan usahanya. Dengan demikian 

perusahaan berusaha menarik perhatian investor dan kreditor dengan 

laporan keuangan yang disajikan berdasarkan suatu periode yang tentunya 

menunjukkan jumlah laba yang diperoleh. Akan tetapi, investor atau pihak 

lain yang berkepentingan tidak mudah menerima laporan keuangan yang 

dihasilkan manajemen. Maka dari itu diperlukan jasa akuntan untuk 

melaksanakan kegiatan berupa pemeriksaan terhadap laporan keuangan. 

Agusti dan Pertiwi (2013) menyatakan bahwa diperlukan pihak ketiga 

(Akuntan Publik) yang dapat memberi keyakinan kepada investor dan 

kreditor bahwa laporan keuangan yang disajikan oleh manajemen dapat 

dipercaya. 

Profesi akuntan diharapkan sebagai pihak netral yang tidak 

memihak siapapun, senantiasa meningkatkan dan mengendalikan mutu 

yang dilakukan. Tanpa menggunakan jasa auditor akan sulit meyakini 

bahwa laporan keuangan yang dibuat telah benar dan dapat dipercaya. 

Dalam  pelaksanaan audit pada  saat penyusunan laporannya, auditor wajib
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menggunakan kemahiran profesinya dengan cermat dan seksama menuntut 

auditor untuk melaksanakan skeptisisme profesional. Fenty, et al (2020) 

skeptisisme profesional merupakan sikap yang mencakup pikiran kritis yang 

selalu mempertanyakan dan melakukan evaluasi secara  kritis bukti audit 

dan memberikan tanggapan terhadap pertanyaan-pertanyaan dan informasi 

lain yang diperoleh dari manajemen dan pihak terkait. Oleh karena itu sikap 

skeptisisme dalam mengaudit laporan keuangan sangat dibutuhkan agar 

dapat memutuskan atau menentukan sejauhmana tingkat keakuratan dan 

kebenaran atas bukti-bukti ataupun informasi dari klien sehingga keputusan 

yang diambil oleh pengguna laporan keuangan tidak salah.                                                     

Skeptisisme profesional auditor pada kantor akuntan publik dapat 

dipengaruhi oleh beberapa faktor. Faktor-faktor tersebut antara lain etika, 

pengalaman audit, komptensi dan risiko audit. Kisnawati (2012: 162) etika 

secara umum didefinisikan sebagai prinsip moral atau nilai. Dalam 

pengertian sempit, etika berarti seperangkat nilai atau prinsip moral yang 

berfungsi sebagai panduan untuk berbuat,bertindak atau berprilaku. Karena 

berfungsi sebagai panduan, prinsip-prinsip moral tersebut juga berfungsi 

sebagai ktiteria untuk menilai benar/salahnya perbuatan atau perilaku. 

Standar etika diperlukan bagi profesi audit karena auditor memiliki posisi 

sebagai orang kepercayaan dan menghadapi kemungkinan benturan-

benturan kepentingan. Etika profesional bagi praktik akuntan di Indonesia 

ditetapkan oleh Ikatan Akuntan Indonesia dan disebut dengan Kode Etik 

Akuntan Indonesia. 
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Faktor pengalaman audit juga berpengaruh terhadap sikap 

skeptisisme profesional auditor. Gusti dan Ali (2008:3) pengalaman auditor 

memberikan kontribusi terhadap pendeteksian hal yang tidak wajar, hal ini 

disebabkan karena semakin pengalaman yang dimiliki oleh auditor maka 

semakin tinggi pula skeptisisme profesional auditornya. Pengalaman 

seorang auditor juga menjadi salah satu faktor yang mempengaruhi 

skeptisisme profesional auditor karena auditor berpengalaman lebih skeptis 

dibandingkan auditor yang tidak berpengalaman, dapat mendeteksi adanya 

kecurangan-kecurangan pada laporan klien, selain itu cara penyelesaian 

masalah bagi auditor yang berpengalaman lebih baik dari pada auditor yang 

kurang pengalaman. 

Pemeriksaan audit harus dilakukan oleh seseorang yang 

berkompeten, kompetensi yang dimiliki oleh auditor merupakan salah satu 

komponen penting dalam melaksanakan audit, karena kompetensi akan 

mempengaruhi tingkat keberhasilan auditor dalam mendeteksi kecurangan. 

Sri (2021) kompetensi auditor bisa juga diukur melalui banyaknya 

ijazah/sertifikat yang dimiliki, semakin banyak sertifikat yang dimiliki dan 

semakin sering mengikuti pelatihan atau seminar diharapkan auditor yang 

bersangkutan akan semakin cakap dalam melaksanakan auditor. 

Melaksanakan kegiatan auditing, auditor akan menghadapi risiko 

audit. Menurut muslim, et al (2020) Risiko audit adalah suatu tingkat 

ketidakpastian tertentu dalam pelaksanaan audit, dimana auditor menyadari 

bahwa dalam pelaksanaan auditnya terdapat ketidakpastian kompetensi 
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bahan bukti, efektivitas struktur pengendalian intern klien dan 

ketidakpastian apakah laporan keuangan memang telah disajikan secara 

wajar setelah audit selesai. 

Penelitian ini merujuk pada penelitian terdahulu yang dilakukan Sri 

(2021) menunjukkan hasil bahwa etika tidak berpengaruh terhadap 

skeptisisme profesional auditor dan pengalaman serta kompetensi 

berpengaruh terhadap skeptisisme profesional auditor. Sedangkan menurut 

penelitian yang dilakukan Rafli dan Maya (2020) yang berjudul pengaruh 

gender, pengalaman, keahlian, situasi audit dan etika terhadap skeptisisme 

profesional auditor menunjukkan hasil etika berpengaruh positif terhadap 

skeptisisme profesional auditor dan pengalaman tidak berpengaruh 

terhadap skeptisisme profesional auditor. 

Penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Ida (2005), Novayanti 

dan Rahmawati (2016) hasil penelitian menunjukkan bahwa risiko audit dan 

kompetensi berpengaruh terhadap skeptisisme profesional auditor baik 

secara parsial maupun simultan. Berbeda dengan penelitian yang dilakukan 

oleh Ady dan Rikawati (2019) hasil penelitiannya menunjukkan bahwa 

kompetensi auditor tidak berpengaruh terhadap skeptisisme profesional 

auditor. 

Sikap skeptisisme profesional dapat membuat seorang auditor 

bersikap lebih kritis dalam melaksanakan proses audit. Auditor bisa saja 

mendapat pengaruh buruk dari luar, auditor harus bisa melawan hasutan dari 

seseorang yang mempunyai niat melakukan perbuatan curang. Terlebih 
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dengan adanya kasus kegagalan auditor dalam mendeteksi kecurangan 

terbukti dengan adanya beberapa kasus keuangan yang ikut melibatkan 

akuntan. Seperti yang terjadi di British Telcom yang merupakan perusahaan 

besar multinasional. Sejak awal triwulan 2017 telah muncul isu terjadinya 

fraud akuntansi di British Telcom. Salah satu yang terkena dampaknya dari 

fraud ini adalah Price Waterhouse Coopers (PwC) yang merupakan kantor 

akuntan publik ternama di dunia dan termasuk the big four. Yang 

mengejutkan adalah relasi PwC dan British Telcom yang telah berlangsung 

sangat lama yaitu 33 tahun. Yang menjadi penyebabnya dikarenakan PwC 

gagal mendeteksi fraud di perusahaan tersebut justru fraud berhasil 

dideteksi oleh pelapor pengaduan yang dilanjutkan dengan akuntansi 

forensik oleh KPMG. Modus fraud akuntansi yang dilakukan British 

Telcom di Italia sebenarnya relatif sederhana dan banyak dibahas di 

literature kuliah auditing namun banyak auditor gagal mendeteksi yakni 

melakukan inflasi (peningkatan) atas laba perusahaan selama beberapa 

tahun dengan cara tidak wajar melalui kerja sama koruptif dengan klien-

klien perusahaan dan jasa keuangan (WartaEkonomi.co.id: 2017). 

Fenomena yang terkait dengan skeptisisme profesional auditor 

yang diungkapkan oleh The Financial Reporting Council (FRC) yang 

memberikan peringatan dan denda baik kepada EY maupun auditor senior 

Julian Gray yang telah mengaku menyimpang dalam mengaudit pembukuan 

perusahaan Tech Data tahun 2011/12 yang bergerak di bidang ditribusi 

produk-produk komputer. Dimana secara signifikan tindakan tersebut tidak 
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memenuhi standar yang layak diharapkan, Penyimpangan dilakukan di tiga 

area audit, termasuk gagal mendapatkan bukti yang cukup sesuai sebagai 

bagian dari audit serta gagal menerapkan skeptisisme profesional yang 

memadai (Kabar24.com : 2017). 

Fenomena yang sama terkait dengan skeptisisme profesional 

auditor yang diungkapkan oleh Kementerian Keuangan menyatakan dua 

akuntan publik yang mengaudit laporan keuangan PT Sunprima Nusantara 

Pembiayaan (SNP) Finance; Akuntan Publik Marlinna dan Merliyana 

Syamsul melanggar standar audit profesional. Mengutip data resmi Pusat 

Pembinaan Profesi Keuangan (PPPK), dalam melakukan audit laporan 

keuangan SNP tahun buku 2012 sampai dengan 2016, mereka belum 

sepenuhnya menerapkan pengendalian sistem informasi terkait data 

nasabah dan akurasi jurnal piutang pembiayaan. Akuntan publik tersebut 

belum menerapkan pemerolehan bukti audit yang cukup dan tepat atas akun 

piutang pembiayaan konsumen dan melaksanaan prosedur yang memadai 

terkait proses deteksi risiko kecurangan serta respons atas risiko 

kecurangan. Di samping itu, PPPK juga menyatakan sistem pengendalian 

mutu akuntan publik tersebut mengandung kelemahan. Pasalnya, sistem 

belum bisa mencegah ancaman kedekatan antara personel senior (manajer 

tim audit) dalam perikatan audit pada klien yang sama untuk suatu periode 

yang cukup lama. Kementerian Keuangan menilai bahwa hal tersebut 

berdampak pada berkurangnya skeptisisme profesional akuntan (CNN 

Indonesia: 2018). 
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Fenomena yang berkaitan dengan variable pengalaman auditor 

seperti kasus laporan keuangan PT Garuda Indonesia (Persero). 

Kementerian Keuangan memaparkan tiga kelalaian Akuntan Publik (AP) 

dalam mengaudit laporan keuangan PT Garuda Indonesia (Persero) Tbk 

tahun 2018. Hal itu akhirnya berujung sanksi dari Pusat Pembinaan Profesi 

Keuangan (PPPK). Adapun, laporan keuangan tersebut diaudit oleh AP 

Kasner Sirumapea dari Kantor Akuntan Publik (KAP) Tanubrata, Sutanto, 

Fahmi, Bambang, dan Rekan. Sekretaris Jenderal Kemenkeu Hadiyanto 

merinci ketiga kelalaian yang dilakukan. Pertama, AP bersangkutan belum 

secara tepat menilai substansi transaksi untuk kegiatan perlakuan akuntansi 

pengakuan pendapatan piutang dan pendapatan lain-lain. Sebab, AP ini 

sudah mengakui pendapatan piutang meski secara nominal belum diterima 

oleh perusahaan. Kedua, akuntan publik belum sepenuhnya mendapatkan 

bukti audit yang cukup untuk menilai perlakuan akuntansi sesuai dengan 

substansi perjanjian transaksi tersebut. Ini disebutnya melanggar SA 500. 

Terakhir, AP juga tidak bisa mempertimbangkan fakta-fakta setelah tanggal 

laporan keuangan sebagai dasar perlakuan akuntansi, di mana hal ini 

melanggar SA 560. Tak hanya itu, Kantor Akuntan Publik (KAP) tempat 

Kasner bernaung pun diminta untuk mengendalikan standar pengendalian 

mutu KAP (CNN Indonesia: 2019). 
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Selain fenomena-fenomena tersebut. Adapun fenomena yang 

ditemukan pada 3 Kantor Akuntan Publik di kota Palembang berdasarkan 

survei pendahuluan. 

Tabel I.1 

Survei Pendahuluan 

No. Nama Kantor 

Akuntan Publik 

Hasil survei pendahuluan 

1. Kantor Akuntan 

Publik Aisyah, CPA 

Berdasarkan hasil survei pendahuluan fenomena 

etika profesi dapat dilihat dari salah satu indikator 

etika yaitu tanggung jawab profesi auditor. Dimana 

untuk dapat melaksanakan tugas dan tanggung jawab 

tersebut sebagai seorang auditor tentu kelengkapan 

data dari klien sangat diperlukan. Dalam hal ini KAP 

Aisyah, CPA terkadang menerima klien dengan data 

yang kurang lengkap cenderung bertahap sehingga 

memakan waktu dalam proses penyelesaian 

pengauditan. Serta terdapat auditor junior dengan 

minim pengalaman dengan masa kerja kurang lebih 

1 tahun dan belum memiliki sertifikasi akuntan 

publik. 

2. Kantor Akuntan 

Publik Drs. Achmad 

Rifai & Buyamin 

Fenomena lain yang ditemukan berdasarkan survei 

pendahuluan yang dilakukan di KAP Achmad Rifai 

& Bunyamin  terkait fenomena risiko audit yaitu 

pemeriksaan secara berkala dalam laporan audit. 

Dimana pemeriksaan data yang dilakukan hanya 

dilakukan diawal, dan pada hasil akhir pengauditan 

tidak adanya pemeriksaan kembali. Tidak adanya 

pemeriksaan data pada akhir pengauditan dapat 

berpengaruh pada rentannya risiko audit. Serta 

terdapat auditor junior dengan masa kerja kurang 

lebih 2 tahun, auditor junior mendapatkan 

pengalaman dan pelatihan melalui learning by doing  

dan terdapat auditor yang belum memiliki sertifikat 

akuntan publik. 

3. Kantor Akuntan 

Publik Drs. Tanzil 

Djunaidi  

Terkait fenomena pengalaman audit dan kompetensi 

yang ditemukan di KAP Drs. Tanzil Djunaidi yaitu 

terdapat 4 auditor junior dengan masa kerja kurang 

lebih 3 tahun dan masih terdapat beberapa auditor 

yang tidak memiliki sertifikat akuntan publik. Hal 

tersebut berhubungan dengan kompetensi dan 

pengalaman audit yang dimiliki oleh seorang 

auditor, dimana hal tersebut dapat mempengaruhi 

auditor untuk menilai bukti audit secara kritis, 

skeptisisme profesional auditor sangat dibutuhkan 

untuk melakukan penilaian bukti audit secara kritis.  

Sumber : Penulis, 2021 
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Berdasarkan uraian latar belakang diatas, maka penulis tertarik 

untuk melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Etika Profesi, 

Pengalaman Audit, Kompetensi, dan Risiko Audit Terhadap 

Skeptisisme Profesional Auditor (Studi Empiris Pada Kantor Akuntan 

Publik di Kota Palembang)” 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian pada latar belakang maka penulis merumuskan 

masalah sebagai berikut : 

1. Bagaimanakah Pengaruh Etika Profesi, Pengalaman Audit, Kompetensi 

Dan Risiko Audit Terhadap Skeptisisme Profesional Auditor Secara 

Bersama ? 

2. Bagaimanakah Pengaruh Etika Profesi Terhadap Skeptisisme Profesional 

Auditor Secara Parsial ? 

3. Bagaimanakah Pengaruh Pengalaman Audit Terhadap Skeptisisme 

Profesional Auditor Secara Parsial ? 

4. Bagaimanakah Pengaruh Kompetensi Terhadap Skeptisisme Profesional 

Auditor Secara Parsial ? 

5. Bagaimanakah Pengaruh Risiko Audit Terhadap Skeptisisme Profesional 

Auditor Secara Parsial ? 
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C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan dari rumusan masalah, maka tujuan penelitian adalah 

untuk mengetahui dan menganalisis : 

1. Pengaruh Etika Profesi, Pengalaman Audit, Kompetensi Dan Risiko 

Audit Terhadap Skeptisisme Profesional Auditor Secara Bersama-Sama 

2. Pengaruh Etika Profesi Terhadap Skeptisisme Profesional Auditor Secara 

Parsial 

3. Pengaruh Pengalaman Audit Terhadap Skeptisisme Profesional Auditor 

Secara Parsial  

4. Pengaruh Kompetensi Terhadap Skeptisisme Profesional Auditor Secara 

Parsial 

5. Pengaruh Risiko Audit Terhadap Skeptisisme Profesional Auditor Secara 

Parsial 

 

D. Manfaat Penelitian 

Berdasarkan tujuan diatas, maka penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan manfaat bagi semua pihak diantaranya sebagai berikut : 

1. Bagi Penulis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat sebagai informasi 

untuk menambah wawasan mengenai Pengaruh Etika Profesi, 

Pengalaman Audit, Kompetensi, dan Risiko Audit Terhadap Skeptisisme 

Profesional Auditor. 
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2. Bagi Perusahaan (KAP Kota Palembang) 

Hasil Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat dan masukan 

bagi KAP mengenai Pengaruh Etika Profesi, Pengalaman Audit,  

Kompetensi, dan Risiko Audit Terhadap Skeptisisme Profesional 

Auditor. 

3. Bagi Almamater  

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi tambahan, 

menambah ilmu pengetahuan, serta dapat menjadi acuan atau kajian bagi 

penulisan di masa yang akan datang. 
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